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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS ZEOLIT, KARBON AKTIF, DAN MINYAK 

CENGKEH PADA SISTEM TRANSPORTASI TERTUTUP BENUR 

UDANG VANNAMEI Litopenaeus vannamei (Boone, 1931) 

 

Oleh 

Daniel Vopi Nusantara Sihombing 

 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) salah satu cerustacea yang diminati dan 

telah berkembang teknologi budi daya dan pembenihannya. Tahapan penting un-

tuk keberhasilan budi daya yaitu, pada saat transportasi benur dari pembenihan 

hatchery ke tambak pembesaran. Benur yang rentan stres saat dilakukan transpor- 

tasi sehingga banyak mengalami kematian, mengakibatkan kerugian para petam-

bak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian minyak ceng-

keh, zeolit, dan karbon aktif pada sistem transportasi tertutup  terhadap survival 

rate (SR), total amonia nitrogen (TAN), dan kualitas benur. Penelitian dilaksana- 

kan di hatchery milik Bapak Hanafi yang beralamat di Desa Ujau, Kecamatan Ra-

jabasa, Lampung Selatan. Benur yang digunakan sebanyak 1.500 ekor pada stadia 

post larva 8 dengan berat 0,24 g. Metode yang digunakan adalah rancangan acak 

lengkap dengan 5 perlakuan dan 3 pengulangan, setiap ulangan menggunakan 100 

ekor/100 ml. Parameter utama yaitu untuk mengurangi TAN dan mendapat tingkat 

kelulushidupan tinggi. Dosis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu A (kon- 

trol, B (14,00 µl/l minyak cengkeh+20 g zeolit+10 g karbon aktif), C (9,33µl/l mi-  

nyak cengkeh+20 g zeolit+10 g karbon aktif), D (4,67µl/l minyak cengkeh+20 g 

zeolit+10 g karbon aktif) dan E (1,87µl/l minyak cengkeh+20 g zeolit+10 g kar-

bon aktif). Hasil menunjukkan bahwa media pengisi berpengaruh  nyata terhadap 

tingkat kelulushidupan benur dan mengurangi total amonia nitrogen pada sistem 

transportasi tertutup selama 14 jam. Perlakuan C memberikan hasil terbaik dalam 

peningkatan survival rate, penurunan total amonia nitrogen, dan performa benur 

yang lebih baik. Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu solusi dalam perma-

salahan transportasi benur vaname. 

 

Kata Kunci: Udang vannamei, proses transportasi, total amonia nitrogen (TAN), 

survival rate (SR) 
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ABSTRACT 

 

EFFECTIVENESS OF ZEOLIT, ACTIVE CARBON AND OIL CLOVE ON 

CLOSED TRANSPORTATION SYSTEM BENUR VANNAMEI SHRIMP 

Litopenaeus vannamei (Boone, 1931) 

 

By 

Daniel Vopi Nusantara Sihombing 

 

Vannamei shrimp (Litopenaeus vannamei) is one of the most popular cerustacea 

and has developed were cultivation and hatchery technology. One of the important 

steps for successfull cultivation is the transport of fry from the hatchery to the en-

largement pond. The fry often experience stres during the transport proces, resul-

ting in many deaths and consequently harming the farmers in the hatchery. This 

study aimed to examine the effect clove oil, zeolit and activated carbon in a close 

transport system on the survival rate, Total Amonia Nitrogen (TAN), and fry qua-

lity. The research was carried out at the hatchery owner by Mr. Hanafi, located at 

Ujau Village, Rajabasa District, South Lampung. 1.5000 fry were used at post lar-

va stage 8 with a weight of 0.24 g. The method used was a complet random design 

with 5 treatments and 3 repetitions, each replication using 100 animals/100 ml. 

The main parameter were reduce TAN and get a high survival rate. The doses  

used this study were A as control (without media), B (14.00 l/l clove oil+2 g zeo- 

lit+1 g activated carbon), C (9.33µl/l clove oil+20 g zeolit+10 g activated carbon), 

D (4.67µl/l cl- ove oil+20 g zeolit+10 g activated carbon) and E (1.87µl/l clove 

oil+20 g zeolit+10 g activated carbon). The results showed that the effect of the 

filler media had a significant effect on the survival rate, of fry, and reduced TAN 

levels in a closed transport system for 14 hours. Treatment C gave the best results 

in reducing TAN level,  increasing survival, and better fry performance. This re-

search is expected to be one of the solutions to the transportation problem of 

vaname shrimp fry. 

 

Keywords: Udang vannamei, proses transportasi, total amonia nitrogen (TAN), 

survival rate (SR) 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan komoditas yang sangat dige-

mari oleh para pembudi daya karena memiliki keunggulan dibandingkan dengan 

udang windu (Penaeus monodon). Udang vaname memiliki keunggulan pertum-

buhan yang lebih cepat, kelulushidupan yang lebih tinggi, dan biaya produksi le- 

bih rendah dibandingkan dengan biaya produksi udang windu (Purnamasari et al., 

2017). Selain itu, udang vaname juga memiliki keunggulan nilai gizi yang cukup 

tinggi. Hal tersebut yang menyebabkan pesatnya budi daya udang vaname.  Ber-

dasarkan data KKP (2020), produsi budi daya udang vaname berhasil mencapai 

378 ribu ton pada tahun 2020. 

Saat permintaan udang vaname di pasaran meningkat maka otomatis permintaan 

benur udang vaname juga meningkat. Salah satu tahapan yang dilakukan dalam 

penyediaan benur adalah kegiatan pemindahan benur dari suatu tempat dengan ka- 

ta lain proses transportasi, terutama jika area budi daya berjauhan dengan tempat 

pembenihan. Permintaan benur dari luar daerah maupun provinsi mengharuskan 

pengiriman udang untuk jangka waktu yang cukup lama sekitar 12-14 jam. Proses 

transportasi benur dari hatchery ke tambak biasanya menggunakan sistem basah. 

Transportasi sistem basah menggunakan air sebagai media pengiriman terbagi  

menjadi dua yaitu sistem terbuka dan tertutup. Pada sistem terbuka benur dibawa 

dalam wadah yang terbuka, sedangkan sistem tertutup benur dimasukkan dalam 

wadah dan diberikan oksigen untuk mencukupi kebutuhan oksigen selama proses 

tranportasi. 
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Sistem basah tertutup merupakan cara yang efisien saat pengiriman, karena benur 

lebih aman dalam wadah yang tertutup. Kendala yang didapat pada aplikasi teknik 

transportasi sistem tertutup adalah jumlah kapasitas angkut yang lebih sedikit, se-

dangkan biaya transportasi menjadi lebih meningkat. Apabila kepadatan melebihi 

batas dapat berpengaruh terhadap peningkatan amonia sehingga benur lebih mu-

dah stres karena terlalu banyak amonia di dalam wadah ditambah lagi guncangan 

saat dalam perjalanan menyebabkan benur rentan stres, bahkan menyebabkan ke-

matian (Cahyono et al., 2012). Menurut Jatilaksono (2012), salah satu cara me- 

ngatasi hal tersebut yaitu dengan menetralisir amonia pada media air dan mengu-

rangi tingkat konsumsi oksigen.   

Akumulasi amonia bagi benur dapat diatasi dengan menurunkan laju metabolisme 

benur saat dalam perjalanan, sehingga feses yang dihasilkan berkurang dan mem-

berikan media pengisi tambahan agar meningkatkan laju penyerapan amonia (Gh- 

ozali, 2010). Upaya untuk menurunkan laju metabolisme benur dapat dilakukan 

dengan menambahkan zat yang memiliki sifat anestesi seperti minyak cengkeh 

(Rahhman et al., 2014). Zat yang terkandung dalam minyak cengkeh yaitu euge-

nol dapat memberikan efek anestesi. Upaya lain yang dapat dilakukan yaitu de- 

ngan meningkatkan laju penyerapan amonia. Bahan yang umum digunakan dalam 

degradasi amonia antara lain karbon aktif dan zeolit. Karbon aktif memiliki daya 

serap amonia sebesar 25-100% (Masitoh et al., 2013). Karbon aktif yang sudah 

diaktivasi dari olahan tempurung kelapa memiliki absorben yang cukup baik (Pu-

jiyanto, 2010). Zeolit merupakan salah satu alternatif yang memiliki kemampuan  

penyerapan yang tinggi, karena memiliki pori yang banyak dan mempunyai kapa-

sitas tukar kation yang tinggi dan tidak bergantung pada suhu dan pH (Hapsari, 

2014).  

Hasil penelitian Anandasari (2015), menunjukkan bahwa  pada dosis 20 g/l zeolit 

+ 10 g/l karbon aktif + 4,67 µl/l minyak cengkeh memberikan pengaruh nyata ter-

hadap kelulushidupan pada udang galah. Perlakuan hanya menggunakan karbon 

aktif 5 g/l tidak berpengaruh nyata terhadap kualitas benur udang vaname (Nabil, 

2016). Adapun menurut Marfati (2016), penggunaan karbon aktif dengan dosis 10 

g/l didapatkan hasil tingkat kelulushidupan yang tinggi pada udang vaname.  
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Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut guna mempelajari penga- 

ruh pemberian dengan penambahan zeolit, karbon aktif, dan minyak cengkeh apa- 

kah dapat memengaruhi kualitas air seperti dissolved oxygen (DO), amonia, ting-

kat kualitas benur, dan survival rate (SR) benur pada sistem transportasi basah ter- 

tutup, sehingga dapat ditentukan dosis media pengisi yang paling tepat untuk 

transportasi benur vaname. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemberiaan dosis zeolit, karbon aktif, dan 

minyak cengkeh terbaik pada transportasi tertutup terhadap total amonia nitrogen 

(TAN) dan survival rate (SR) benur vaname. 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu agar saat proses transportasi dengan penambahan me- 

dia  pengisi dapat meningkatkan kelulushidupan benur dan mendapat kualitas be-

nur baik. Teknik yang digunakan dengan menambahkan zeolit, karbon aktif, dan 

minyak cengkeh. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ke- 

pada para petambak di hatchery, sehingga dapat mengurangi kerugian pada saat 

proses transportasi. 

1.4 Kerangka Pikir 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan komoditas yang sangat dige-

mari oleh masyarakat sehingga permintaan yang terus meningkat. Adapun perma-

salahan pada saat dilakukan transportasi benur sangat rentan stres sehingga ting- 

kat kelulushidupan benur menjadi rendah. Permasalahan tersebut mengakibatkan 

para petambak di pembenihan hatchery mengalami kerugian. Pada saat proses pe- 

ngiriman kondisi benur harus diperhatikan, mulai dari kebutuhan oksigen, perban- 

dingan air, dan kepadatan benur yang ada di dalam plastik packing. Apabila kepa- 

datan benur melebihi kapasitas untuk menghemat biaya saat transportasi dibutuh-

kan penanganan yang dapat mengoptimalkan pengiriman, agar kondisi benur tetap 

stabil. Adapun teknik yang dilakukan dengan cara mengurangi feses, amonia, dan 

kebutuhan oksigen pada saat proses transportasi.  



4 
 

Menurut Nabil (2016), penambahan karbon aktif 5 g/l memberikan pengaruh nya- 

ta terhadap tingkat kelulushidupan benur vaname, tetapi tidak berpengaruh terha-

dap tingkat kualitas benur. Menurut Marfati (2016), dosis 10 g/l karbon aktif ber-

pengaruh terhadap kelulushidupan benur dengan nilai 83,33%. Dibutuhkan media 

pengisi yang berbeda untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal, salah satu 

cara dengan menambahkan zeolit, karbon aktif, dan minyak cengkeh pada saat 

proses transportasi. 

Zeolit dan karbon aktif adalah media yang biasa digunakan sebagai media filtrasi, 

tujuannya untuk menetralisir amonia dan menjernihkan air, karena zeolit dan kar- 

bon aktif memiliki kandungan penyerap dan dapat melakukan proses penukaran 

ion (Nugroho et al., 2013). Menurut Hapsari (2014), kandungan penyerap zeolit 

berkisaran 80% yang diserap melalui pori-pori zeolit. Karbon aktif dapat menye-  

rap amonia pada seluruh bagian, daya serap yang dihasilkan mencapai 25-100% 

(Masitoh et al., 2013). Untuk itu, karbon aktif dan zeolit dapat digabungkan untuk 

menetralisir amonia tanpa efek negatif. Bahan yang digunakan untuk memberikan 

efek anestesi yaitu minyak cengkeh yang terdapat kandungan 14-20% minyak fo- 

lat, 10-13% tanin, asam oleat dan vanillin 70-90%. Kandungan dari minyak folat 

berupa eugenol ini yang dapat berfungsi sebagai anestesi (Suwandi et al., 2012). 

Senyawa kandungan eugenol berfungsi sebagai anestesi yang terdapat di dalam 

minyak cengkeh memiliki harga yang ekonomis. Demikian hal yang dapat mem-

perkuat dalam melakukan penelitian ini terhadap benur udang vaname, dan pada 

dosis berapakah dapat memberikan efek nyata saat dilakukan transportasi. Ke- 

rangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1. 
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                 Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 
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1.5 Hipotesis.  

Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1.5.1. Survival Rate (SR) Pasca Transportasi 

H0 : semua Ʈi = 0  

Pengaruh sistem transportasi tertutup dengan penambahan zeolit, karbon aktif, dan 

minyak cengkeh yang berbeda tidak berbeda nyata terhadap survival rate pasca 

transportasi benur udang vaname. 

H1: minimal ada satu Ʈi ≠ 0  

Minimal ada satu pengaruh sistem transportasi tertutup dengan penambahan zeolit, 

karbon aktif, dan minyak cengkeh yang berbeda nyata terhadap survival rate pas-

ca transportasi benur udang vaname. 

1.5.2. Total Amonnia Nitrogen Wadah Angkut  

H0 : semua Ʈi = 0  

Pengaruh sistem transportasi tertutup dengan penambahan zeolit, karbon aktif, dan 

minyak cengkeh tidak berpengaruh terhadap total amonia nitrogen wadah angkut 

benur udang vaname. 

H1: minimal ada satu Ʈi  ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh sistem transportasi tertutup dengan penambahan zeolit, 

karbon aktif, dan minyak cengkeh yang berbeda nyata terhadap total amonia nit-

rogen wadah angkut pasca transportasi benur udang vaname. 

1.53. Survival Rate (SR) Akhir Pemeliharaan  

H0 : semua Ʈi = 0  

Pengaruh sistem transportasi tertutup dengan penambahan zeolit, karbon aktif dan 

minyak cengkeh tidak berpengaruh terhadap survival rate akhir pemeliharaan be-

nur udang vaname. 
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H1: minimal ada satu Ʈi ≠ 0  

Minimal ada satu pengaruh sistem transportasi tertutup dengan penambahan zeolit, 

karbon aktif, dan minyak cengkeh yang berbeda nyata terhadap survival rate akhir 

pemeliharaan benur udang vaname. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Udang Vannamei 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu jenis udang yang 

berasal dari daerah subtropis pantai barat mulai dari Amerika Tengah sampai 

Amerika Selatan. Udang vaname masuk ke Indonesia pada tahun 2001 secara res- 

mi melalui SK Menteri Kelautan dan Perikanan RI. no.41/2001. Udang vaname 

menggantikan posisi komoditas udang windu di Indonesia karena sebelumnya pa-

ra petambak dan peminat di pasaran lebih memilih udang windu (Penaeus mono-

don). Setelah udang vaname meluas dan sudah banyak dikenal oleh masyarakat di 

Indonesia, udang vaname menjadi komoditas udang yang sangat diminati di Indo-

nesia dan berbagai negara. Oleh karena itu, para pembudi daya di Indonesia ber- 

alih untuk membudidayakan udang vaname. Pada tahun 2018 petambak mempro- 

duksi 180 ribu ton udang vaname hasil budi daya di Indonesia dan mengalami pe- 

ningkatan menjadi 380 ribu ton pada tahun 2020. 

2.2 Klasifikasi dan Morfologi Udang Vannamei 

Udang vaname merupakan salah satu jenis subkelas eumalacostraca. Klasifikasi 

udang vaname (Litopenaeus vannamei) menurut Haliman et al. (2006) adalah se-

bagai berikut:  

Kingdom : Animalia 

Sub kingdom  : Metazoa 

Filum  : Arthropoda 

Subfilum : Crustacea 

Kelas  : Malacostraca 

Subkelas : Eumalacostraca  
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Superordo : Eucarida 

Ordo  : Decapoda  

Subordo           : Dendrobranchiata 

Familia            : Penaeidae 

Genus              : Litopenaeus 

Spesies            : Litopenaeus vannamei 

 

Gambar 2. Udang vaname (Litopenaeus vannamei) 

    Sumber: Kordi, (2007) 

 

Secara umum morfologi udang vaname memiliki karakteristik yang terbagi men-

jadi dua bagian kepala dan badan (Kordi, 2007). Bagian kepala memiliki bentuk 

tubuh abdomen dengan 6 ruas. Tiap-tiap ruas (segmen) di bagian kepala dilindu-   

ngi oleh cangkang (carapace) yang berbentuk runcing dan melengkung seperti  

huruf S yang disebut cucuk kepala (rostrum). Tepat di bagian depan terdapat an-

tennular disertai antena antenula 3 pasang, sedangkan bagian badan memiliki se- 

pasang anggota badan dan kaki-kaki (pleopod) yang beruas, digunakan untuk ak-

tifitas berenang dan berjalan di lumpur. Pada ruas bagian keenam terdapat ekor ki- 

pas yang berjumlah 4 lembar dan satu telson berbentuk kerucut. 

2.3 Habitat dan Penyebaran Udang Vannamei 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) yang dikenal dengan nama udang putih 

yang merupakan spesies introduksi asli asal perairan Amerika Tengah dan Sela- 

tan, seperti Ekuador, Venezuela, Panama, Brazil, dan Meksiko. Udang ini bertelur 

di laut lepas kemudian pada stadia post larva bermigrasi ke tepian pantai yang  
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berlumpur sampai stadia juvenile, lalu akan kembali ke laut setelah dewasa dan 

bertelur kembali di sana. Selama siklus hidupnya udang vaname banyak mengha-

biskan hidupnya di air payau atau tepian pantai yang berlumpur. Udang vaname 

mempunyai aktifitas berganti kulit moulting pada saat, kondisi salinitas tiba-tiba 

berubah secara extreme (Faudy et al., 2013). Lingkungan hidup udang di habitat 

alami memiliki kisaran optimal, yaitu salinitas 10-30 ppt dan ideal 15-25 ppt de-

ngan suhu normal pada kisaran 24-34°C dan ideal pada 28-31°C (Kordi, 2007).  

2.4 Siklus Hidup 

Berikut siklus hidup udang vannamei menurut Haliman et al. (2005) : 

A. Stadia Nauplii 

Stadia ini merupakan stadia sesudah telur stadia awal dalam pembenihan (hat- 

chery). Nauplii hanya berukuran 0,32-0,59 mm. Kemudian dilanjutkan menjadi 

stadia zoea setelah melakukan moulting biasanya memakan waktu sampai 48 jam 

proses berlangsung. 

B. Stadia Zoea 

Stadia ini larva memiliki ukuran sekitar 1,05-3,30 mm. Zoea melakukan moulting 

sebanyak 3 kali selama ± 90 jam proses berlangsung. 

C. Stadia Mysis 

Stadia ini larva sudah menyerupai udang dengan tubuh yang transparan dan sudah 

terlihat ekor, berbentuk kipas (uropod) dan ekor (telson). Larva ini berenang de- 

ngan posisi kepala dan ekor terbalik. 

D. Stadia Post larva  

Stadia post larva menyerupai udang dewasa dapat bergerak sangat aktif. Pada hi-

tungan stadia ini setiap hari bertambah ukuran menjadi PL 1, PL 2, PL 3 dan di 

akhiri masa post larva dengan kisaran PL 14-16 dan dilanjutkan hingga masa de-

wasa. 
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2.5 Kebiasaan Makan dan Pencernaan 

Udang vaname secara alami melakukan aktivitas di malam hari (nokturnal) untuk 

mencari makan (Rachmansyah et al., 2016). Pada habitat aslinya udang memakan 

crustacea kecil (zooplankton), amphipoda (udang yang tidak memiliki karapaks), 

dan polychaeta (cacing laut), sehingga tergolong karnivora. Udang vaname juga 

mampu memanfaatkan pakan alami seperti fitoplankton, sehingga jika dipelihara 

dalam tambak dengan kualitas air terjaga dan tumbuhnya fitoplankton akan meng- 

hemat pengeluaran biaya untuk pakan komersil. 

Alat pencernaan pada udang terdiri atas tiga bagian yaitu tembolok, lambung otot 

dan lambung kelenjar. Urutan pencernaan makanannya dimulai dari mulut, ke- 

rongkongan (esofagus), lambung (ventrikulus), usus, kemudian anus. Sisa-sisa   

metabolisme pada tubuh dibuang melalui kelenjar hijau. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan yaitu, kandungan nutrisi yang dimakan oleh udang. 

Udang vaname hanya dapat menyimpan protein yang terdapat dalam pakan sekitar 

16,3-40,87% kemudian sisanya dibuang dalam bentuk feses. 

2.6 Zeolit 

Zeolit merupakan salah satu mineral alam yang cukup melimpah dan mempunyai 

ciri khas, berwarna hijau kebiruan. Merupakan salah satu batuan yang mengendap 

di pegunungan yang telah mengalami metamorfosa secara alami oleh alam. Zeolit 

memiliki kandungan mineral yang dapat menyerap logam, zeolit juga mampu me- 

nurunkan kadar logam pada air dengan memperkecil ukuran butirannya menjadi 

33 mm, karena itu sering digunakan dalam kegiatan industri (Anaz, 2012). Zeolit 

sering dimanfaatkan dalam proses pertukaran ion karena penggunaannya sangat 

sederhana, tidak menghasilkan limbah, buangan padat, dan dapat dilakukan proses 

pembaruan (Hapsari, 2014). Pertukaran ion tersebut terjadi secara terus  menerus, 

sampai dimana kandungan kation dalam zeolit habis atau sudah mengalami ke-

jenuhan yang sudah harus digantikan (Lestari et al., 2015). 
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2.7 Karbon Aktif 

Karbon aktif atau biasa disebut arang aktif, merupakan proses gabungan antara ki- 

mia dan fisika dengan perendaman aktivator dan pemanasan menggunakan injeksi 

nitrogen pada suhu tinggi. Zat padat yang dimiliki karbon aktif  memiliki daya se- 

rap amonia yang tinggi. Luas permukaan karbon aktif berhubungan dengan bentuk 

struktur pori yang menyebabkan karbon aktif dapat mengadsorpsi senyawa kimia 

dalam air (Nugroho et al., 2013). Pada suhu tinggi karbon aktif lebih efisien kare-

na dapat membuka pori-pori lebih besar yang dapat digunakan sebagai adsorben. 

Tempurung kelapa merupakan bahan baku terbaik untuk dijadikan bahan karbon 

aktif karena mudah didapat, memiliki mikropori banyak, dan kelarutan dalam air 

yang tinggi. Selain itu, tempurung kelapa juga memiliki harga yang relatif murah 

(Alimsyah et al., 2013).  

2.8 Minyak Cengkeh 

Minyak atsiri atau biasa dikenal oleh masyarakat dengan minyak cengkeh meru-

pakan hasil dari seluruh bagian tanaman cengkeh yang diekstrak, kemudian diam-

bil minyaknya untuk berbagai kebutuhan. Pohon cengkeh memiliki daun (1-4%), 

tangkai (5-10%), dan bunga (10-20%). Komponen terbesar yang terdapat dalam 

minyak cengkeh merupakan eugenol sebesar 70-80% yang dapat digunakan seba-  

gai anestesi (Palimbu et al., 2015). Minyak cengkeh dapat digunakan untuk bahan 

anestesi alami karena minyak cengkeh kaya akan kandungan eugenol sangat efek-

tif dalam konsentrasi rendah, mudah didapat, dan tidak membahayakan terhadap 

keamanan produk jika dikonsumsi oleh manusia (Cahyono et al., 2012).  

2.9 Transportasi 

Transportasi merupakan kegiatan yang umum dilakukan para pembudi daya, ka-

rena permintaan konsumen di luar lingkungan pembudi daya hatchery. Jarak yang 

ditempuh juga beragam, tergantung permintaan konsumen dari dalam Provinsi 

maupun luar provinsi. Transportasi adalah, kegiatan memindahkan ikan dari suatu 

tempat ke tempat tujuan berikutnya (Mudai, 2017). Sistem transportasi basah ter-

tutup terbagi menjadi dua, yaitu terbuka dan tertutup.  
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Sistem terbuka benur diangkut menggunakan wadah yang terbuka dan diberi sup- 

lai oksigen selama perjalanan, sedangkan sistem tertutup benur diangkut dalam 

wadah yang tertutup dan diberi oksigen hanya satu kali, sebelum dilakukan trans- 

portasi. Sistem tertutup merupakan cara yang efisien karena benur diangkut dalam 

wadah yang tertutup, apalagi jika proses transportasi di luar provisi yang mema- 

kan waktu cukup lama. Kekurangan sistem transportasi tertutup adalah jumlah ka- 

pasitas angkut yang lebih sedikit, sehingga biaya transportasi menjadi lebih me- 

ningkat. Persyaratan saat pengiriman kepada konsumen yaitu ikan yang hidup da- 

lam kondisi sehat, terbebas dari penyakit, dan tidak ada kecacatan dalam bentuk 

fisik. (Nani et al., 2015).  
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 19 – 30 juni 2021, yang bertempat di 

hatchery milik Bapak Hanafi yang beralamat di Jl. Pesisir Desa Ujau, Kecamatan 

Rajabasa, Lampung Selatan. 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

Tabel 1. Alat dan bahan 

No Nama alat dan bahan Fungsi 

 

1 

Alat 

Styrofoam 

 

Wadah transportasi dan pemeliharaan  

2 Plastik polyethylene (PE) Wadah benur 

3 Karet gelang Mengikat kantong  plastik 

4 Es batu Menjaga suhu agar tetap stabil dalam 

Styrofoam 

5 scopnet Menghitung benur 

6 Do Meter Mengukur oksigen terlarut 

7 Termometer Mengukur suhu 

8 Amonia kit Mengukur amonia dalam air 

9 Alat tulis Mencatat data penelitian 

10 Penggaris Mengukur panjang benur 

11 Timbangan digital Menimbang benur, karbon aktif, dan zeolit 

 

12 Beaker glas  

 

Mengukur media air 

 

13 Ember  Menghitung benur 
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Tabel 1. Alat dan bahan (lanjutan). 

No Nama alat dan bahan Fungsi 

14 Mikropipet 20-200µ Mengambil minyak cengkeh 

15 Tabung oksigen (O₂ ) Mengisi oksigen dalam plastik 

16 Hot plate Mengeringkan karbon aktif dan  zeolit 

17 Udang  vaname Hewan uji 

18 Air laut Media hewan uji 

19 Air tawar Media hewan uji 

20 Zeolit  Media pengisi 

21 Karbon aktif  Media pengisi 

22 Minyak cengkeh Media pengisi 

23 NaOH 5 g Aktivasi karbon aktif dan zeolit 

24 Akuades 500 ml Aktivasi karbon aktif dan zeolit 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu rancangan acak lengkap 

(RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dengan masing-masing tiga ulangan. 

 

Keterangan : 

Yij = Data hasil pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j  

µ = Nilai tengah umum 

Ʈi = Pengaruh perlakuan ke-i 

εij = Galat hasil percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

Penentuan dosis yang digunakan mengacu pada penelitian (Anandasari, 2015). 

Perlakuan yang digunakan dalam penelitiaan ini adalah sebagai berikut: 

 

 

Yij = µ + Ʈi + εij 
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A Kontrol = tanpa media pengisi 

B = (14,00 µl/l minyak cengkeh + 20 g/l zeolit + 10g/l karbon aktif)  

C = (9,33 µl/l minyak cengkeh + 20 g/l zeolit + 10g/l karbon aktif)  

D = (4,67 µl/l minyak cengkeh + 20 g/l zeolit + 10g/l karbon aktif)  

E = (1,87 µl/l minyak cengkeh + 20 g/l zeolit + 10g/l karbon aktif) 

 

A1 B2 C3 A3 B1 

E1 D3 D1 C1 A2 

D2 C2 E2 B3 E3 

Gambar 3. Tata letak wadah penelitian 

Keterangan : 

Kode A1, A2, dan A3 : Perlakuan A dan ulangan 1,2,3  

Kode B1, B2, dan B3 : Perlakuan B dan ulangan 1,2,3  

Kode C1,C2, dan C3 : Perlakuan C dan ulangan 1,2,3 

Kode D1, D2, dan D3 : Perlakuan D dan langan 1,2,3  

Kode E1, E2, dan E3 : Perlakuan E dan ulangan 1,2,3 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu persiapan awal, pengukuran 

kualitas air, aklimatisasi, persiapan hewan uji, pemberian air dan oksigen, pem-

berian zeolit, karbon aktif, dan minyak cengkeh, pengemasan, simulasi transpor- 

tasi, pemeliharaan pasca transportasi selama 10 hari untuk menghitung kelulushi-

dupan, dan tingkah laku benur. 

3.4.1 Persiapan Awal 

Proses awal yang dilakukan yaitu persiapan alat dan bahan yang digunakan sela-

ma penelitian. Dilakukan pengukuran kualitas air bak pemeliharaan dan bak pe-

nampungan, aktivasi zeolit dan karbon aktif, kemudian melakukan pengenceran 

pada minyak cengkeh, lalu persiapan hewan uji, setelah itu dilakukan   
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pengemasan benur ke dalam wadah plastik polyethylene (PE), diikat mengguna- 

kan karet, lalu dimasukkan ke dalam styrofoam, dan terakhir dilakukan simulasi 

transportasi.  

3.4.2 Pengukuran Kualitas Air 

Pengukuran kualitas air di bak aklimatisasi terlebih dahulu dilakukan bertujuan 

untuk menyesuaikan suhu, pH, DO, dan salinitas di dalam bak pemeliharaan. 

3.4.4  Persiapan Bahan Uji Zeolit, Karbon Aktif dan Minyak Cengkeh 

Zeolit dan karbon aktif terlebih dahulu diaktivasi dengan cara merendam zeolit 

dan karbon aktif menggunakan NaOH sebanyak 10 gram, yang dilarutkan dengan 

aquades 100 ml. Perendaman dilakukan selama 15 menit, setelah itu dikeringkan 

menggunakan hot plate dengan suhu 180℃ selama 2 jam. Minyak cengkeh dibe- 

rikan menggunakan micro pipet dengan skala 20-200µ. Kemudian dilakukan pro- 

ses pengenceran dengan cara mencampur air media pengisi dengan minyak ceng- 

keh. Cara yang digunakan menggunakan persamaan pengenceran sesuai dosis 

yang sudah ditentukan. Persamaan pengenceran dapat dilihat pada Lampiran 3. 

3.4.3 Persiapan Hewan Uji 

Benur yang digunakan sekitar stadia post larva 8 dengan ukuran panjang kisaran 

1,0-1,8 cm dan kisaran berat 0,23-0,29 g/ekor. Menurut Anita et al. (20 17), benur 

yang siap tebar di tambak pembesaran sekitar stadia post larva 8-10 dengan pan-

jang 1,0-2,0 cm dengan berat 0,20-0,25 g/ekor. Benur yang sudah dipanen di bak 

pemeliharaan dibawa menggunakan ember kemudian dimasukkan ke dalam bak 

penampungan dan diaklimatisasi selama 30 menit. Proses tersebut dilakukan agar 

benur beradaptasi dengan kondisi air baru, yang digunakan sebagai media trans-

portasi.  

3.4.5 Pengemasan 

Sampling benur dilakukan menggunakan scopnet. Jumlah benur dalam setiap plas- 

tik polyethylene (PE) berisi kepadatan 100 benur/100 ml. Benur dimasukkan ke 

dalam kantong plastik yang diberi label sesuai dosis masing-masing perlakuan 
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dengan pemberian dosis kombinasi bahan berupa zeolit, karbon aktif, dan minyak 

cengkeh, lalu diberi air dan oksigen 1:2. Setelah semua dimasukkan ke dalam po- 

lyethylene (PE) diikat menggunakan karet, dan dimasukkan ke dalam styrofoam 

yang diberi es batu untuk menjaga suhu agar tetap stabil. Kemudian  stryrofoam 

ditutup dan direkatkan menggunakan lakban, agar benur aman saat dilakukan 

proses transportasi. 

3.4.6 Simulasi Transportasi 

Transportasi dilakukan dengan simulasi pengiriman selama 14 jam. Setiap satu  

jam dilakukan guncangan styrofoam selama lima menit ke arah atas, bawah, ka-

nan, dan kiri. Masing-masing guncangan dilakukan selama 5 menit secara manual. 

3.5 Parameter Uji 

3.5.1 Survival Rate (SR) Pasca Transportasi 

Survival rate dihitung dari jumlah benur hidup pasca transportasi dibagi jumlah 

hidup benur awal transportasi. Berikut ini adalah persamaan perhitungan survival 

rate (SR) 

Keterangan : 

𝑆𝑟 =
𝑁𝑡

𝑁𝑜
× 100% 

Sr : Survival rate 

Nt : Jumlah ikan hidup akhir 

No : Jumlah ikan hidup awal 

 

3.5.2  Total Amonia Nitrogen (TAN)  

Paramater uji amonia dilakukan setelah pasca transportasi, untuk mengetahui ka- 

dar amonia setiap perlakuan. Uji kadar total amonia nitrogen dilakukan menggu- 

nakan amonia kit NH₃ /NH₄ . 
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3.5.3 Pengukuran Suhu, DO, pH, dan Salinitas 

Parameter uji kualitas air dilakukan setelah pasca transportasi, dengan mengukur 

suhu menggunakan termometer, oksigen terlarut menggunakan DO meter, pH 

menggunakan pH meter, dan salinitas menggunakan refraktormeter. 

3.5.4 Kualitas Benur  

Uji kualitas benur dilakukan setelah simulasi transportasi dengan cara sederhana 

yaitu menggunakan baskom yang diberi air, lalu dimasukkan dari setiap sampel 

perlakuan dan diaduk selama 1 menit. Menurut Haliman et al. (2006), benur da- 

lam kondisi yang sehat tahan terhadap adukan dengan bergerak normal dan mela-

wan arus. Benur kualitas sedang melakukan pergerakan tanpa melawan arus. Be-

nur yang buruk akan diam menempel di dinding wadah baskom. 

3.5.5 Pemeliharaan Pasca Transportasi 

Pemeliharaan benur selama 10 hari sebagai kontrol simulasi saat penebaran di   

tambak, benur dipelihara menggunakan styrofoam berukuran 60x30x35 cm³ yang 

dilapisi plastik. Menurut Arifin et al. (2005), pemeliharaan dalam kolam intensif 

mencapai padat tebar sekitar 100-300 ekor/m². Selama pemeliharaan, dilengkapi 

dengan aerasi untuk suplai oksigen terlarut. Benur diberi pakan artemia menggu- 

nakan metode ad satiation dan pemberian pakan buatan merek lanzie dengan me- 

tode ad libitum. Tingkat kelulushidupan dihitung dari jumlah benur hidup akhir 

pemeliharaan dibagi dengan jumlah benur awal pemeliharaan. Berikut ini adalah 

persamaan perhitungan survival rate (SR) : 

𝑆𝑟 =
𝑁𝑡

𝑁𝑜
× 100% 

Keterangan : 

Sr : Survival rate  

Nt : Jumlah ikan hidup akhir 

No : Jumlah ikan hidup awal 
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3.5.6 Tingkah Laku Benur 

Menurut Hendrajat et al. (2007), kriteria benur yang sehat dapat diketahui dengan 

melakukan observasi berdasarkan pengujian visual. Kriteria penilaiaan setelah di- 

uji visual dapat diberikan keterangan setiap perlakuan yaitu baik, sedang, dan bu- 

ruk  (Ruliaty et al., 2014). Kriteria penilaian tingkah laku benur dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Tabel 2. Kriteria penilaian tingkah laku benur 

 

No 

 

Kriteria 

  

Keterangan  

  

Metode uji 

  Baik Sedang Buruk  

1 Gerakan 

benur 

Pergerakan 

gesit dan me-

lawan arus 

Pergerakan 

tanpa me-

lawan arus 

Diam dan  

menempel 

pada dinding 

baskom. 

Dilaukan uji di da-

lam baskom kemu-

dian diaduk 

2 Respon 

terhadap 

cahaya 

Berenang 

agresif men-

dekati cahaya 

Benur yang 

melakukan 

pergerakan 

tidak agre-

sif 

Benur yang 

tidak meres- 

pon adanya 

cahaya 

Dilakukan uji de-

ngan cara memberi-

kan cahaya senter ke 

dalam beaker glas 

 

3 Respon 

terhadap 

suara 

Pergerakan 

agresif dan 

langsung me-

lentikkan 

tubuh 

Melakukan 

pergerakan 

agresif tid-

ak melen- 

tikkan tu-

buh 

Tidak adanya 

respon 

Dilakukan uji de- 

ngan dimasukkan 

benur ke dalam  wa-

dah baskom  kemu-    

dian diletakkan diat-

as styrofoam lalu  

benur dikejutkan de-

ngan cara mengetuk 

styrofoam, 

4 Keleng-

kapan 

tubuh 

benur 

Warna tubuh 

transparan, 

tidak terhin-

dar da dari 

keropos, ti-

dak ada cacat 

Warna tu- 

buh pucat 

tidak trans-

paran 

Terdapat  ke-

ropos  ditu- 

buhnya dan 

berwarna pu-

cat 

Uji dengan meng- 

ambil setiap sampel 

perlakuan lalu dima-

sukkan ke dalam    

beaker glas dan di-

amati 
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3.5.7 Analisis Data 

Data hasil penelitiaan dari survival rate (SR) pasca transportasi, amonia pasca 

transportasi dan survival rate (SR) akhir pemeliharaan, dianalisis dengan tabel 

sidik ragam Anova dan diuji lanjut Duncan jika berbeda nyata menggunakan ap-

likasi SPSS ver 23. Adapun untuk data hasil kualitas air, kualitas benur, dan ting-

kah laku benur dianalisis secara deskriptif. 
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V. KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pengaruh pemberian zeolit, karbon aktif, dan 

minyak cengkeh berbeda nyata terhadap total amonia nitrogen (TAN) dan menun-

jukkan survival rate (SR) tinggi pada saat dilakukan transportasi tertutup selama 

14 jam pada benur vaname. Hasill terbaik ditunjukkan pada perlakuan C dengan 

dosis (9,33 µl/l minyak cengkeh + 20 gram zeolit + 10 gram karbon aktif).  

 

5.2 Saran 

Saran pada penelitian ini yaitu saat dilakukan transportasi benur udang vaname 

sebaiknya diberikan media pengisi dengan pemberian dosis 9,33 µl/l minyak  

cengkeh + 20 gram zeolit + 10 gram karbon aktif untuk menjaga kualitas air, me- 

ngurangi stres sehingga tingkat kelulushidupan tinggi, untuk mengurangi kerugi-

aan saat proses transportasi. 
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